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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan  merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

area darat termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan 

bagi lalu lintas. Jalan adalah sarana transportasi darat yang sangat berperan penting 

untuk menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat. Aktivitas masyarakat 

menggunakan transportasi darat sangat banyak. Pertumbuhan dan perkembangan 

masyarakat dimasa sekarang begitu sangat pesat, sehingga menyebabkan 

meningkatnya kebutuhan masyrakat akan barang dan jasa seiring dengan hal ini 

dapat mengakibatkan banyaknya muncul kendaraan dijalanan.  

Banyak hal yang terjadi dijalan terutama masalah lalu lintas yang begitu padat 

dan ramai. Salah satunya di daerah ini sendiri merupakan jalan nasional yang dapat 

dilalui oleh semua kendaraan dan juga termasuk jalan yang menghubungkan antar 

ibu kota provinsi. Dengan kondisi jalan yang sering dilalui oleh volume lalu lintas 

yang tinggi dan berulang-ulang dapat mengakibatkan penurunan kualitas pada 

permukaan jalan tersebut dan mengalami kerusakan jalan. Hal ini menjadi salah satu 

faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas, sehingga menjadi tidak aman dan 

tidak nyaman untuk dilalui.  

Oleh karena itu, penilaian kondisi jalan perlu dilakukan secara periodik baik 

secara struktural maupun secara nonstruktural. Dari hasil penilaian kondisi jalan 

inilah nantinya kita dapat jadikan acuan untuk menentukan penanganan kerusakan 

jalan berupa jenis program pemeliharaan jalan yang tepat. Apakah nantinya akan 

menggunakan pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala atau perlu adanya 

peningkatan pada jalan yang ditinjau tersebut.  Serta kebutuhan akan prasarana jalan 

yang baik dari kualitas maupun kuantitas sangat diharapkan oleh masyarakat sebagai 

penunjang lancarnya pembangunan dan perkembangan di daerah tersebut. 

Tersedianya kondisi jalan yang baik tentunya akan memberikan pelayanan terhadap 

kendaraan atau pengguna jalan yang mengangkut kebutuhan jasa maupun barang dan 

dapat melewati jalan dengan cepat, nyaman dan aman sampai ke tujuan.  
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Perencanaan konstruksi jalan tanpa adanya pemeliharaan jalan baik secara 

berkala maupun rutin  akan mengakibatkan kerusakan jalan serta dapat mengurangi 

umur rencana jalan. Pada dasarnya perkerasan jalan akan mengalami penurunan 

fungsi seiring dengan bertambahnya umur dari perkerasan jalan tesebut.  

Kerusakan jalan umumnya terjadi disebabkan oleh umur rencana jalan yang 

sudah melewati, beban lalu lintas yang berlebihan yang mengakibatkan penurunan 

umur rencana jalan lebih cepat dari perencanaan, dan genangan air yang berada pada 

permukaan jalan akan memperparah kondisi jalan. Maka jalan tersebut memerlukan 

perhatian yang sangat penting terutama dalam pemeliharaan. Pada ruas jalan Kubu 

Kerambil – Batas Kabupaten Tanah Datar ini yang menjadi lokasi tinjauan, penulis 

melihat adanya  beberapa kerusakan jalan di permukaan jalan tersebut.  

Dari permasalahan diatas penulis menjadikannya sebagai penelitian untuk 

tugas akhir yang diajukan sebagai salah satu syarat menempuh Sarjana Teknik pada 

Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Bung Hatta 

dengan judul “Analisis Tingkat Kerusakan Jalan Perkerasan Lentur 

Menggunakan Metode Bina Marga dan International Roughness Index (IRI) 

(Study Kasus Ruas Jalan Kubu Kerambil – Batas Kabupaten Tanah Datar STA  

87+000 – STA 92+000). 

1.2 Gambaran Lokasi Penelitian. 

Jalan yang menjadi studi kasus penulis dalam tugas akhir yaitu berlokasi di 

ruas jalan Kubu Kerambil – Batas Kabupaten Tanah Datar STA 87+000 – STA 

92+000. Berikut beberapa kondisi kerusakan jalan yang terjadi pada ruas jalan yang 

ditinjau sebagai berikut : 

 
Gambar 1.1 Kerusakan Retak Memanjang 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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Gambar 1.2 Kerusakan Lubang (Potholes) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 
Gambar 1. 3 Retak Buaya (Alligator Cracks) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2022) 

 

1.3 Maksud dan Tujuan  

1) Mengidentifikasi kondisi perkerasan pada ruas jalan yang ditinjau. 

2) Menentukan jenis kerusakan yang terjadi pada permukaan perkerasan 

ruas jalan Kubu Kerambil – Batas Kabupaten Tanah Datar pada Sta 

87+000-Sta 92+000. 

3) Mengetahui nilai kerusakan jalan dan tingkat kerusakan jalan dengan 

menggunakan metode Bina Marga serta IRI (International Roughness 

Index) pada ruas jalan Kubu Kerambil – Batas Kabupaten Tanah Datar 

Sta 87+000-Sta 92+000. 

4) Menentukan bentuk penanganan yang tepat serta sesuai dengan tingkat 

kerusakannya untuk Ruas Jalan Kubu Kerambil – Batas Kabupaten Tanah 

Datar Sta 87+000-Sta 92+000.   

5) Mengetahui estimasi anggaran biaya perbaikan kerusakan perkerasan 

jalan. 
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1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian studi hanya dilakukan pada ruas jalan Kubu Kerambil – Batas 

Kabupaten Tanah Datar Sta 87+000-Sta 92+000. 

2) Penelitian studi dilakukan hanya pada kerusakan permukaan jalan 

perkerasan lentur. 

3) Analisa menggunakan metode Bina Marga dan Internasional Roughness 

Index (IRI). 

4) Penulis melakukan pengolahan data kerusakan jalan dengan pengamatan 

visual atau pengamatan langsung kelokasi yang ditinjau.  

5) Penulis menentukan bentuk penangan serta biaya penanganan kerusakan 

jalan. 

6) Penulis tidak membahas penyebab dari kerusakan yang terjadi. 

1.5 Metode Penulisan  

Untuk mendapatkan hasil perhitungan yang akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan maka penulis melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1) Tinjauan pustaka atau studi literatur yaitu dari buku dan jurnal yang 

berkaitan mengenai tugas akhir ini. 

2) Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara survei langsung ke lokasi yang ditinjau.  

3) Melakukan pengolahan data dengan menggunakan microsoft excel agar 

penulis dapat menginput nilai-nilai kerusakan jalan yang terjadi pada ruas 

jalan Kubu Kerambil – Batas Kabupaten Tanah Datar Sta 87+000- Sta 

92+000. 

4) Konsultasi dengan cara meminta bimbingan dan saran serta masukan 

kepada pembimbing tugas akhir dan pihak-pihak yang terlibat. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan tugas akhir terdapat lima bab, agar penulisan dapat teratur 

dan tidak menyimpang maka penulis perlu membuat sistem pembahasan secara garis 

besar dan susunannya sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan, maksud 

dan tujuan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematik 

penulisan tugas akhir.   

BAB II  DASAR TEORI 

 Pada bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan ataupun 

yang berhubungan dengan penelitian tugas akhir ini serta acuan untuk 

menganalisis kerusakan jalan perkerasan lentur dengan menggunakan 

metode Bina Marga dan Internasional Roughness Index (IRI). 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang tahapan penelitian dan pengumpulan 

data dengan  menggunakan metode Bina Marga dan Internasional 

Roughness Index (IRI) yang diperlukan untuk menganalisa tingkat 

kerusakan jalan perkerasan lentur. 

BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN  

 Berisi tentang hasil perhitungan data-data yang telah diperoleh dari 

hasil penelitian dengan menggunakan metode Bina Marga dan  

Internasional Roughness Index (IRI) serta menghitung rencana 

anggaran biaya perbaikan kerusakan jalan. 

BAB V  PENUTUP 

 Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 

 

 

 

 

 

 


